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ABSTRAK

Sapi perah merupakan komoditas ternak yang berperan strategis dalam penyediaan protein hewani
berupa susu untuk mendukung ketahanan pangan nasional. Produktivitas susu sapi perah, baik
kualitas maupun Kkuantitasnya sangat dipengaruhi oleh pakan. Kenaikan harga pakan komersial
berdampak langsung terhadap penurunan kualitas susu dan pendapatan peternak, mengingat pakan
merupakan komponen biaya tertinggi dalam usaha peternakan. KEP Mitra Amanah di Desa
Guranteng, Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikmalaya merupakan salah satu kelompok
peternak yang memproduksi konsentrat mandiri, sehingga perlu diteliti apakah hal tersebut dapat
menjadi solusi penghematan biaya pakan. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dan observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi konsentrat mandiri yang
dilakukan setiap 7-8 hari sekali di KEP Mitra Amanah mampu menghasilkan sebanyak tiga ton
konsentrat. Berdasarkan efisiensi biaya, produksi konsentrat mandiri mampu menurunkan biaya
pakan sebesar 15,6% dengan biaya produksi per kilogram sebesar Rp4.220,53. Manfaat lain yang
diperoleh, diantaranya pemanfaatan bahan baku lokal, peningkatan kualitas pakan, dan sebagai
sumber penghasilan tambahan bagi kelompok. Namun fluktuasi harga dan ketersediaan bahan baku,
kurangnya pelatihan teknis untuk peternak, serta keterbatasan sarana produksi masih menjadi
hambatan. Studi ini menunjukkan bahwa produksi konsentrat mandiri merupakan strategi adaptif dan
berkelanjutan dalam mendukung usaha peternakan sapi perah.

Kata Kunci: sapi perah, pakan, konsentrat, efisiensi biaya, KEP Mitra Amanah

ABSTRACT
Dairy cattle are livestock commodities that play a strategic role in providing animal protein in the
form of milk to support national food security. Dairy cows milk productivity, both in quality and
quantity, is strongly influenced by feed. The increase in commercial feed prices has a direct impact
on reducing milk quality and farmer income, considering that feed is the highest cost component in
the livestock farming. KEP Mitra Amanah in Guranteng Village, Pagerageung District, Tasikmalaya
Regency is one of the farmer groups that produces concentrates independently, so it necessary to
investigate whether this can be a solution to save feed costs. The research design used was qualitative
descriptive with a case study method. Data collection was conducted through in-depth interviews
and direct observation. The results showed that independent concentrate production carried out
every 7-8 days at KEP Mitra Amanah was able to produce as much as three tons of concentrate.
Based on cost efficiency, independent concentrate production can reduce feed costs by 15.6% with
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a production cost per kilogram of Rp4,220.53. Other benefits obtained include the utilization of local
raw materials, improved feed quality, and as a source of additional income for the group. However,
fluctuations in raw material prices and availability, lack of technical training for farmers, and
limited production facilities are still obstacles. This study shows that independent concentrate
production is an adaptive and sustainable strategy in supporting dairy farming.

Keywords: dairy cattle, feed, concentrate, cost efficiency, KEP Mitra Amanah

PENDAHULUAN
Sektor peternakan di Indonesia
memiliki peran yang strategis dalam

sektor pertanian melalui penyediaan
protein hewani seperti daging, telur dan
susu terutama dalam  mendukung
ketahanan pangan nasional (Gustiani &
Fahmi, 2022). Usaha peternakan yang
banyak diminati salah satunya adalah
pembudidayaan sapi perah (Nurcahyanti,
2017). Budidaya sapi perah diarahkan
pada peningkatan produksi susu, baik
kualitas maupun kuantitasnya.
Kemampuan produksi susu sapi perah
dipengaruhi oleh faktor genetik sebesar
30% dan faktor lingkungan sebesar 70%,
yang paling
berpengaruh adalah pakan (Rusadi et al.,
2015).

Pakan sapi perah terdiri dari dua

dimana salah satu

golongan, yaitu makanan kasar (hijauan)
dan makanan penguat (konsentrat). Dalam
tahun  terakhir,

beberapa peternak

yang
keberlanjutan

menghadapi  tantangan  serius

berpotensi mengganggu

usaha, terutama berkaitan dengan

lonjakan harga pakan komersial. Padahal
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konsentrat merupakan pakan pelengkap
bagi sapi perah untuk memenuhi gizi dan
meningkatkan produksi susu (Anggraeni
et al.,, 2014). Konsentrat adalah bahan
makanan ternak berprotein tinggi dan
mudah dicerna yang disusun sedemikian
rupa dari bahan-bahan pakan seperti
tepung ikan, bungkil kelapa, bungkil
kedelai, tepung daging dan tullang,
pollard, bungkil kacang tanah, canola,
vitamin, kalsium, fosfat dan trace mineral
(Utiah et al., 2021). Kenaikan harga pakan
konsentrat yang tidak sebanding dengan
kenaikan harga jual susu berimbas pada
karena  akan

pendapatan  peternak

menyebabkan  biaya
meningkat (Malau & Winandi, 2017).

Pakan merupakan komponen biaya

input  menjadi

terbesar dalam usaha  peternakan.

Penyediaan pakan yang berkualitas tetapi

murah  dan  bergizi tinggi akan
menentukan tingkat keuntungan yang
diperoleh  peternak  (Rusdiana &

Praharani, 2018). Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik (BPS),

menempati porsi terbesar dalam struktur

pakan

biaya riil produksi usaha sapi perah, yaitu
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75,53%. Struktur biaya tersebut terdiri
dari pakan ternak hijauan sebesar 6,35%,
pakan buatan pabrik/konsentrat sebesar
31,65%, dan pakan lainnya seperti limbah
ruta, limbah pertanian, ampas tahu,
bungkil, sawit, dedak, garam, dll. sebesar
37,83% (Badan Pusat Statistik, 2024).
Sulitnya mencari pakan hijauan serta
harga pakan konsentrat yang mengalami
kenaikan berdampak langsung pada
penurunan kualitas susu dan berkurangnya
pendapatan petani (Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertanian, 2022). Di tengah
tekanan biaya produksi yang kian tinggi,
efisiensi dalam manajemen pakan menjadi
prioritas utama. Dalam kondisi ini,
sebagian peternak mulai mencari solusi
konsentrat

alternatif melalui produksi

mandiri dengan memanfaatkan bahan
baku lokal yang lebih terjangkau dan
mudah diakses.

Priwardani & Sabardila (2023)
melalui studi pemberdayaan masyarakat
KJUB Puspetasari di

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten

Desa Klepu,
menunjukkan bahwa produksi pakan
ternak olahan sendiri dapat menurunkan
biaya produksi. Dalam kasus tersebut,
peternak memanfaatkan bahan lokal
seperti limbah pertanian, peternakan, dan
perikanan serta limbah agroindustri dan

tambang untuk memproduksi konsentrat
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sebanyak 10.850 ton/tahun. Inisiatif

peternak dalam meramu konsentrat
mandiri membuka peluang desentralisasi
produksi pakan, sekaligus meningkatkan
kemandirian peternak dalam mengelola
usahanya. Gerakan ini semakin relevan
dalam konteks penguatan ekonomi lokal
dan pengembangan sistem peternakan
berkelanjutan. Senada dengan studi
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
Pramono et al. (2019) di Kelompok Tani
(KTT)

Banyuanyar,

Ternak Sidomakmur, Desa

Kecamatan Ampel,
Kabupaten Boyolali juga memperkuat
temuan bahwa penyediaan pakan
konsentrat secara mandiri dengan bahan
baku lokal oleh kelompok merupakan
alternatif yang dapat mengurangi biaya
pengeluaran. Minimal dapat diperoleh
pakan konsentrat dengan harga yang sama
tetapi memiliki kandungan nutrisi yang
labih baik. Langkah ini berhasil menekan
ketergantungan terhadap pabrik pakan
besar sekaligus memperkuat kelembagaan
ekonomi lokal.

Berdasarkan hal tersebut, produksi
konsentrat mandiri sebagai inisiatif
swadaya peternak tidak hanya menjadi
solusi penghematan biaya pakan tetapi
juga cerminan dari kemampuan adaptif
kreativitas dalam

dan peternak

menghadapi tekanan pasar. Banyak
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peternak telah berupaya menerapkan hal
tersebut dalam usaha peternakan sapi
yang
tergabung dalam Kelembagaan Ekonomi
Petani (KEP) Mitra Amanah di Desa
Guranteng,

perah, diantaranya peternak

Kecamatan  Pagerageung,
Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa
Penelitian ini

Barat. bertujuan untuk

mengetahui bagaimana produksi
konsentrat mandiri di KEP Mitra Amanah
dapat menjadi solusi penghematan biaya
pakan sapi perah dinilai dari efisiensinya
dalam menekan biaya, serta memahami
tantangan dan potensi keberlanjutannya

dalam konteks studi kasus.

METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Desain deskriptif kualitatif

berarti melukiskan, mendeskripsikan,
serta memaparkan apa adanya kejadian
objek yang diteliti berdasarkan situasi dan
kondisi ketika penelitian itu dilakukan
(Sugiyono, 2017). Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kasus.
2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif. Data
kualitatif merupakan suatu bentuk data

yang penyajiannya berbentuk keterangan
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naratif (Prastowo, 2013). Data kualitatif
bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah
(Moleong, 2019).

Sumber data merupakan sumber
dimana data dapat diperoleh. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder. Data
primer yaitu data yang dikumpulkan
secara mandiri oleh individu maupun
kelompok secara langsung dari objek
penelitian untuk kepentingan studi yang
berkaitan (Situmorang & Lufti, 2014).
Dalam penelitian ini data primer diperoleh
langsung melalui wawancara kepada
peternak yang tergabung dalam KEP
Mitra Amanah. Sedangkan data sekunder
yaitu data yang diperoleh secara tidak
media

langsung  melalui perantara.

Artinya, data ini tidak dikumpulkan
langsung oleh peneliti melainkan berasal
dari literatur, laporan, atau database yang
sudah ada (Yuniarti et al., 2023).
3. Bahan dan Alat Utama

Bahan utama dalam penelitian

meliputi pedoman wawancara, lembar
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observasi lapangan, serta dokumen
keuangan peternak (seperti catatan biaya
pakan sebelum dan sesudah produksi
mandiri). Alat utama yang digunakan
adalah alat tulis, perangkat perekam suara,
kamera, serta perangkat lunak pengolah
data, yaitu Microsoft Excel.
4. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di KEP
Mitra Amanah yang bertempat di Desa
Guranteng, Kecamatan Pagerageung
Kabupaten Tasikmalaya pada bulan Juli
2025.

dilakukan secara purposive sampling

Pemilihan  lokasi  penelitian
dengan pertimbangan bahwa KEP Mitra
Amanah merupakan kelompok peternak
dengan jumlah peternak sapi terbanyak di
Kecamatan  Pagerageung  Kabupaten
Tasikmalaya, yaitu sejumlah 81 ekor.

5. Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan melalui

wawancara mendalam (in-depth
interview) terhadap peternak pelaku
produksi  konsentrat mandiri, ketua
kelompok  ternak, serta penyuluh

pertanian lapangan (PPL). Wawancara

dilakukan untuk menghindari terjadinya

salah paham dan untuk
menginterpretasikan  informasi  yang
diperoleh secara tepat (Holt, 2010).

Observasi  langsung dilakukan untuk

mendokumentasikan  proses  produksi

14533

pakan, peralatan yang digunakan, serta

kondisi  lapangan. Data  sekunder
diperoleh dari laporan kegiatan kelompok

dan literatur relevan.

HASIL DAN DISKUSI

Dalam budidaya peternakan salah
satunya peternakan sapi perah, biaya yang
untuk ternak

dikeluarkan pakan

merupakan biaya yang paling besar

sehingga harus ditekan untuk
memaksimalkan  pendapatan  dengan
memperhatikan ~ pula  nutrisi  yang

dibutuhkan sapi perah (Fakhiroh et al.,
2017). Konsumsi pakan pada ternak sapi
perah merupakan faktor yang paling
penting untuk mendukung produktifitas
susu dan kesehatan ternak (Muwakhid et
al., 2024). KEP Mitra Amanah yang
berlokasi di Desa Guranteng Kecamatan
telah

Pagerageung mengembangkan

inovasi pembuatan konsentrat secara

upaya
mendapatkan kualitas pakan yang baik

mandiri sebagai untuk
dengan menekan biaya pembelian pakan
yang selama ini menjadi komponen biaya
terbesar dalam usaha peternakan sapi
perah.

Pemberian pakan yang biasa
diberikan berupa hijauan dan konsentrat
dan jumlah pemberiannya disesuaikan

dengan umur, berat badan dan produksi
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susu. Hijauan merupakan sumber serat
yang biasanya mengandung serat kasar
diatas 18% (Kurnianto et al., 2023).
Hijauan yang diberikan seperti rumput
gajah, rumput pakcong, dan odot.
Konsentrat sapi perah merupakan pakan
yang kaya akan protein dan atau sumber
energi serta dapat mengandung pelengkap
(Badan

Standardisasi Nasional, 2024). Konsentrat

pakan atau imbuhan pakan
yang diberikan biasanya hasil pembelian
dari KUD atau produk yang ada di pasaran
dengan harga Rp5.000. Penggunaan pakan
konsentrat  dari  pasaran  kurang
memberikan hasil yang optimal karena
dirasa kualitas konsentrat tidak konsisten
baik dari segi kandungan nutrisi maupun
kondisi  fisik

Palatabilitas atau daya kesukaan ternak

konsentrat  tersebut.

sehingga mengakibatkan produksi susu
menurun dan performa sapi menjadi
kurang baik. Maka dari itu peternak
melakukan inovasi untuk membuat
formulasi pakan konsentrat secara mandiri
dengan memanfaatkan bahan baku pakan
yang mudah didapatkan namun tetap
memenuhi kebutuhan nutrisi sapi perah
tersebut.
Pembuatan  konsentrat  secara
mandiri rutin diproduksi setiap 7-8 hari
sekali dengan  kapasitas  produksi
sebanyak tiga ton dan diolah secara
manual menggunakan tenaga manusia
tanpa bantuan mesin. Berdasarkan hasil
wawancara, observasi langsung, dan

pencatatan produksi, komposisi dari
konsentrat yang diproduksi secara mandiri

oleh KEP Mitra Amanah disajikan pada

terhadap pakan konsentrat  kurang Tabel 1.
Tabel 1. Formulasi Konsentrat Sapi Perah di KEP Mitra Amanah
Proporsi Jumlah Harga/Kg Subtotal
No. Bahan Pakan %) (Kg) (Rp) (Rp)
1. SBM 43 129 10.000 1.290.000
2. DDGS 43 129 7.500 967.500
3. Copra 21,7 651 4.300 2.799.300
4. Pollard 21,7 651 4.000 2.604.000
5. Onggok 8,7 261 3.000 783.000
6. Bungkil Sawit 43 129 2.700 348.300
7. Dedak 13 390 3.000 1.170.000
8. Jagung giling 8,7 261 3.000 783.000
9. Molases 43 129 3.500 451.500
10.  BSRoti 1 30 2.000 60.000
11. Cangkang + Kulit Ari Kacang tanah 1 30 2.000 60.000
12.  Gaplek 7 210 4.500 945.000
Total 100 3000 12.261.600

Sumber : Wawancara dengan KEP Mitra Amanah, 2025

Berdasarkan perhitungan tabel

pembuatan pakan konsentrat mandiri

diketahui total biaya yang dibutuhkan
untuk bahan baku konsentrat sebanyak
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tiga ton adalah Rp12.261.600. Sebagian
besar jenis bahan pakan diperoleh dari
perusahaan penyedia bahan pakan seperti
SBM, DDGS, copra, pollard, onggok,
bungkil sawit dan molases. Bahan baku
pakan berupa dedak, jagung giling, BS
roti, cangkang kulit kacang tanah, serta
gaplek memanfaatkan dari petani lokal di
wilayah lokasi peternakan sapi perah.
Biaya tenaga kerja yang digunakan setiap
adalah  Rp100.000/orang

dengan jumlah tenaga kerja sebanyak

pembuatan

empat orang sehingga biaya tambahan
setiap memproduksi pakan konsentrat
adalah Rp400.000. Pembuatan pakan
konsentrat secara mandiri tersebut tidak
menggunakan alat dan mesin sehingga
tidak ada biaya penyusutan. Total biaya
yang dibutuhkan untuk pembuatan

mandiri  adalah

Rp400.000 =

konsentrat
Rp12.261.600 +

secara

Rp12.661.600 untuk tiga ton konsentrat.
Biaya produksi per kg konsentrat mandiri

Rp.12.661.600
adalah Rp12661.600) _
3.000 Kg

Rp4.220,53/Kg.
Selisih biaya pembelian konsentrat
jadi dengan konsentrat yang diproduksi
mandiri adalah Rp5000-Rp4.220,53 =
Rp779,47. Konsentrat yang diproduksi
selain  untuk  memenuhi  kebutuhan
populasi ternak di KEP Mitra Amanah
juga kadang dijual apabila ada peternak
yang
Rp5.000. Formulasi

tersebut sudah dianalisis proksimat di

membutuhkan  dengan  harga

pakan konsentrat

Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia
dan Kimia Makanan Ternak Universitas
Padjadjaran hasil mendekati
RSNI3 3148-1:2024 (Rancangan Standar

Nasional Indonesia 3) pakan konsentrat

dengan

sapi perah pada Tabel 2.

Tabel 2. Persyaratan Mutu Keamanan Pakan Konsentrat Sapi Perah RSNI3 3148-1:2024

No Jenis Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar TDN*) Kadar
Pakan air abu protein lemak  serat kalsium  fosfor aflatoksin ~ (min) Urea
Konsentrat (maks) (maks) kasar kasar  kasar (Ca) (P) total (maks)

(min)  (maks) (maks) (maks)
% % % % % % % pa/kg % %
Pemula-1
Mutu 1 14,00 10,00 19,00 12,00 12,00 0,7-1 0,4-0,8 50 75 NDP
Mutu 2 14,00 10,00 17,00 12,00 14,00 0,7-1 0,4-0,8 50 70 NDP»

2 Pemula-2
Mutu 1 14,00 10,00 16,00 7,00 14,00 0,6-1 0,4-0,7 100 70 NDP
Mutu 2 14,00 10,00 14,00 7,00 16,00 0,6-1 0,4-0,7 100 65 NDP

3 Dara
Mutu 1 14,00 10,00 15,00 7,00 16,00 0,6-1 0,4-0,7 100 70 2,00
Mutu 2 14,00 10,00 13,00 7,00 18,00 0,6-1 0,4-0,7 100 65 2,00

4 Laktasi
Mutu 1 1400 11,00 18,00 7,00 16,00 06-1,2 0,4-0,7 50 70 2,00
Mutu 2 14,00 1250 15,00 7,00 18,00 0,6-1,2 0,4-0,7 75 64 2,00
Mutu 3 14,00 1350 13,00 7,00 2200 06-1,2 04-0,7 100 58 2,00
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No Jenis Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar TDN*) Kadar
Pakan air abu protein  lemak  serat kalsium  fosfor aflatoksin  (min) Urea
Konsentrat (maks) (maks) kasar kasar  kasar (Ca) (P) total (maks)

(min)  (maks) (maks) (maks)
% % % % % % % pa/kg % %

5 Kering Bunting
Mutu 1 14,00 10,00 12,00 7,00 18,00 08-1,2 0,4-0,8 75 68 2,00
Mutu 2 14,00 10,00 10,00 7,00 20,00 08-1,2 04-08 100 65 2,00

6 Sapi
Perah 14,00 12,00 12,00 7,00 22,00 0,6-1 0,3-0,4 100 64 2,00
Pejantan

*)TDN : Total Digestible Nutrient
ND?) Not Detectable : Tidak terdeteksi

Sumber : Badan Standardisasi Nasional, 2024

Hasil analisis proksimat konsentrat
mandiri yaitu mengandung kadar Air
16,67%, abu 6,58%, protein 18,9%, serat
kasar 14,89%, lemak kasar 7,79%, BETN
51,84%, TDN 73,06%, energi bruto 4328
Kkal/Kg. Apabila dibandingkan antara
kandungan nutrisi konsentrat mandiri
dengan standar konsentrat sapi perah
RSNI3 3148-1:2024 dapat dikatakan
sudah mendekati standar pakan konsentrat
bagi sapi laktasi dengan mutu 1 bila dilihat
dari persentasi proteinnya walaupun pada
bagian persentase yang lain ada yang
belum memenuhi standar. Kebutuhan
nutrisi sapi laktasi menjadi acuan karena
sebagian besar populasi merupakan sapi
yang
Diperlukan peningkatan keterampilan dan

laktasi memproduksi  susu.
pengetahuan serta pembinaan bagi KEP
Mitra Amanah sehingga kedepannya
diharapkan mampu untuk memproduksi
konsentrat sesuai standar kebutuhan sapi

perah di setiap fase yang berbeda.
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Analisis Efisiensi Biaya

Keberhasilan inisiatif produksi
konsentrat mandiri dalam menekan beban
diukur

menggunakan pendekatan perhitungan

biaya operasional, dengan

efisiensi biaya. Dalam penelitian ini
efisiensi biaya merupakan indikator yang
menunjukkan seberapa besar
penghematan yang dapat dicapai oleh
peternak dengan memproduksi konsentrat
sendiri dibandingkan dengan membeli
pakan jadi dari pabrik. Semakin besar nilai
efisiensi yang diperoleh, semakin efektif
strategi tersebut dalam mengurangi beban
biaya tanpa mengorbankan produktivitas.
Efisiensi biaya dalam penelitian ini
dihitung dengan menggunakan rumus
berikut:

Efisiensi Biaya (%)

— (Harga Konsentrat beli jadi—harga konsentrat mandiri
_( x 100%

Harga Konsentrat beli jadi

_(RpS.OOO—Rp4.220,S3)

Rp5.000 )x 100%

=15,6%
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Artinya KEP Mitra Amanah
berhasil menghemat sebesar 15,6% dari
total biaya pakan konsentrat dengan
memproduksi konsentrat secara mandiri.
&
Agustin (2019), yang menyatakan bahwa
lokal

dalam pembuatan konsentrat sapi dapat

Sejalan dengan pendapat Syaiful

penggunaan bahan baku pakan

menekan biaya pakan sehingga usaha

peternakan memberi keuntungan.

Nilai  efisiensi  masih  bisa
dioptimalkan dengan melakukan
reformulasi konsentrat dan percobaan

Keuntungan lain dari pembuatan pakan
konsentrat secara mandiri selain dari
menghemat biaya pakan juga kualitas
lebih

memanfaatkan bahan baku pakan lokal

pakan terkontrol, dapat
yang mudah didapat serta peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peternak
dalam formulasi pakan. Pakan yang
diproduksi secara mandiri juga seringkali
dijual kepada peternak lainnya dengan
harga Rp5000 sehingga memberikan
keuntungan bagi KEP Mitra Amanah.
yang  dihadapi

pembuatan konsentrat secara mandiri

Tantangan dalam
yaitu ketersediaan dan fluktuasi harga
bahan baku pakan, perlunya pelatihan
rutin formulasi pakan seimbang dan
kurang tersedianya sarana prasarana

peralatan dalam pembuatan konsentrat.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Studi kasus yang dilakukan di KEP
Mitra Desa

Amanabh, Guranteng,

Kecamatan Pagerageung, Kabupaten
Tasikmalaya menujukan bahwa produksi
konsentrat secara mandiri  terbukti
menjadi solusi penghematan biaya pakan
ternak sapi perah dengan selisih biaya
produksi sebesar Rp779,47. KEP Mitra
Amanah berhasil melakukan
penghematan biaya konsentrat sebesar
15,6%. Selain efisiensi biaya, manfaat lain
yang diperoleh dari pembuatan konsentrat
secara mandiri adalah kualitas konsentrat
lebih terjaga, peningkatan pemanfaatan
baku

pendapatan tambahan bagi

bahan pakan lokal, sumber
kelompok,
serta peningkatan keterampilan dan
pengetahuan peternak. Langkah KEP
Mitra Amanah dalam memproduksi
konsentrat secara mandiri menjadi potensi
besar untuk mendukung keberlanjutan
usaha peternakan sapi perah.

Tantangan berupa fluktuasi harga
bahan baku, keterbatasan sarana produksi
dan minimnya pelatihan teknis yang
berkelanjutan diharapkan mampu
didukung oleh kebijakan dan fasilitasi dari
pemerintah dan lembaga terkait seperti

koperasi.
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